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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur yang terdapat dalam
nove.l Tarian Dua Wajah. Penelitiaan ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif yang  menggunakan strategi pendekatan struktural untuk mengkaji
struktur dan makna yang terkandung dalam karya sastra novel melalui kaidah teori
struktural Levi Strauss.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat struktur di balik mitos novel
yang mengarahkan pada adanya oposisi berpasangan antara satu elemen dengan
elemen lainnya. Kedua elemen yang beroposisi tersebut dijembatani oleh elemen
penghubung dan membentuk segitiga posisi. Struktur novel tersebut merujuk pada
representasi atas golongan kebudayaan Jawa yang melekat pada tokoh sebagai
representasi atas golongan santri dan golongan abangan yang akan salalu
beroposisi. Struktur tersebut kemudian menunjukkan transformasi mitos tokoh
pewayangan Semar yang secara tersirat mewujud pada diri tokoh novel tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu struktur novel menunjukkan adanya
model berpikir masyarakat atas nalar Jawa terkait keselarasan dan harmoni yang
tertuang dari nilai Jawa, Sak madya. Model berpikir ini berkaitan dalam jagad
kosmis, khususnya antara ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia.

Kata kunci: Struktural Levi Strauss, Novel, Transformasi, Nilai Jawa, Sak Madya,

Semar
Mengetahui,
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SUMMARY

This research aims to analyze the structure that it exist in the Tarian Dua
Wajah novel. This research is a type of qualitative descriptive research that uses a
structural approach strategy to examine the structure and meaning contained in
novel by means of Levi Strauss's structural theory.

The results of the research indicate that there is a structure behind the
novel myth that leads to the existence of the opposition in pairs between one
element and another element. The two opposing elements are connected by
elements and form a position triangle. The structure of the novel refers to the
representation of Javanese cultural groups inherent in the character as a
representation of the santri group and the abangan group that always be in
opposition. The structure then shows the mythical transformation of the Semar
puppet characters who implicitly manifested in the novel's character.

The conclusion of this research is that the structure of the novel shows
that there is a model of thinking on Javanese reason related to harmony as stated in
the value of the Javanese, Sak madya. This model of thinking is related in the
cosmic universe, especially between science that is owned by humans.

Keywords: Structural Levi Strauss, Novel, Transformation, Javanese Value, Sak
Madya, Semar
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MOTTO

e Mimpi yang terwujud adalah mimpi ketika bangun dan bergerak, bukan
mimpi ketika tertidur.

¢ Dunia banyak menyimpan rahasia. Memahaminya dengan banyak melihat
dan mencari. Sisanya, nikmati dengan cara membaca.

e Jati diri tidak akan pernah terlepas dari nilai kebaikan yang terpupuk,
seperti spektrum warna yang tidak akan muncul tanpa cahaya putih yang
terbiaskan.

e Belajarlah untuk menjadi penerang seperti bulan. Tak takut meminjam
cahaya dari matahari hanya untuk menerangi malam meski saat purnama
maupun ketika gerhana.

o Jadilah baik. Karena kapan pun kebaikan menjadi bagian sesuatu, ia akan
membuatnya tampak semakin cantik. Tapi saat kebaikan itu hilang, ia akan
hanya menyisakan noda. —Nabi Muhammad SAW-

o Kesalahan terburuk adalah ketertarikan kita dengan kesalahan orang lain. —
Ali bin Abi Thalib—

SKRIPSI INI PENULIS PERSEMBAHKAN

TO ALLAH SWT

KELUARGA, SAHABAT, TEMAN, PECINTA

NOVEL

ORGANISASI DAN ALMAMATER



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hubungan manusia dalam pandangan Swingerwood (dalam Wahyudi,
2013: 55), dapat tercipta karena sebuah novel. Diantaranya hubungan dengan
keluarga, masyarakat, politik, dan agama demi menyesuaikan diri dengan
melakukan perubahan dalam suatu masyarakat sebagai suatu aspek estetis.
Nurgiyantoro (dalam Raharjo, 2017: 16) menerangkan bahwa novel sebagai
bentuk dan hasil pekerjaan kreatif yang mendayagunakan bahasa dengan
mengungkapkan kehidupan manusia. Novel berisi permasalahan diri dan
dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi dirinya, terkait
interaksinya dengan diri sendiri dan Tuhan. Novel kemudian merujuk pada karya
sastra sebagai produk estetis dan dimaknai sebagai fakta sosiologis yang
melampaui deskripsi analisis ilmiah objektif semata, sehingga dapat menunjukkan
pengalaman hidup individu yang mampu menembus permukaan sosial. Namun,
Swingerwood pun melihat novel sebagai dokumen sosiobudaya dalam masyarakat
yang dapat digunakan untuk melihat suatu fenomena yang ada. Selain dari pada
novel sebagai refleksi langsung berbagai aspek struktur sosial yang dapat
ditransformasi ke dalam pemaknaan sosiologis (dalam Wahyudi, 2013: 57).

Pada dasarnya novel selalu dianggap sebagai sebuah karya sastra bagi
masyarakat. Novel dinilai sebagai cerita yang menawarkan sebuah dunia yang
diidealkan. Padahal sesungguhnya, novel tidak semata-mata hanya sebagai bagian
dari karya sastra, namun merupakan suatu realitas sosial. Realitas sosial itu
diterangkan dalam bentuk teks atau tulisan. Novel akan menjabarkan suatu realitas
sosial yang tersembunyi di belakang ide. Novel pun dapat menjadi salah satu
gejala kultural seperti ibaratnya mitos, karena kehadirannya dalam kehidupan
manusia, adalah sebagai pemecah kontradiksi empiris yang dialami oleh nalar
manusia (Strauss dalam Ahimsa-Putra, 2001: 268). Kemudian kontradiksi-
kontradiksi tersebut dipindahkan pada tataran simbolis sehingga tercipta suatu
sistem simbol yang apik. Manusia akan memandang, menafsirkan dan memahami

realitas empiris tersebut dalam konteks yang tidak masuk akal menjadi masuk

Universitas Sriwijaya



akal, dan yang tidak logis menjadi logis. Pada tataran ini, penciptaan mitos
kemudian terlahir sebagai tirai nalar yang menentukan cara manusia mamandang,
memahami dan menafsirkan kehidupan sehari-hari.

Durkheim (dalam Faruk, 2015: 49) melihat keberadaan realitas sosial —
yang terlepas dari individu— sebagai suatu yang terbagi secara kolektif, dengan
indikatornya adalah bahasa. Bahasa pada dasarnya akan mengukuhkan sifat
objektif dari dunia sosial yang kemudian diinternalisasikan ke dalam kesadaran
subjektif para warga dari dunia sosial (Berger dan Luckmann dalam Faruk, 2015:
49). Bahasa juga menurut Althusser dapat menjadi kekuatan dalam mereproduksi
tatanan sosial yang berlaku (Faruk 2015: 50). Tatanan sosial yang berlaku ini akan
ditransformasikan menjadi suatu yang berbeda berdasarkan oposisi biner yang ada
dalam mithem” pada suatu karya sastra novel dan menutupi struktur sosial-budaya
sesungguhnya yang dianut oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan isi novel sebenarnya mencerminkan representasi dari gejala sosial
yang ditekstualisasikan dalam bentuk tulisan.

Realitas dalam cerita pada novel memiliki makna yang tertuang dalam
hubungan antar kata, kalimat, paragraf dan diwujudkan dalam bentuk teks (novel).
Pada setiap novel kemudian memiliki makna yang didapat melalui pencarian
struktur dari novel tersebut. Adapun struktur tersebut (dalam Purnama, 2000: 48),
membentuk sistem relasi tertentu berdasarkan ide-ide yang dimiliki oleh manusia,
bersifat tetap dan universal, dengan gejala yang dapat diperhatikan yaitu berupa
transformasi dan sifatnya tidak dapat disadari namun menentukan aktivitas
kesadaran manusia. Mead (dalam Bungin, 2014: 88) memandang realitas bahasa
berhubungan dengan peran ‘diri’ yang berhubungan dengan lingkungannya secara
dialektika yang menunjukkan terjadinya internalisasi pada realitas sosial yang
sesungguhnya, sehingga ‘diri’ menjadi interpretasi atas realita struktur yang lebih
luas. Pencerminan struktur dalam sebuah novel kemudian tidak akan terlepas dari
cara berpikir masyarakat yang terrepresentasikan oleh pengarang novel tersebut,
yang kemudian mempengaruhi kesadarannya dalam pembuatan novel yang

ditentukan oleh sistem relasi yang bersifat tetap dan universal.

“ Unsur terkecil dari bahasa mitos atau unsur-unsur dalam konstruksi wacana mistis yang bersifat
kosokbali (oppositional), relatif dan negatif.



Geertz (dalam Budiman, 2004: 3) mengungkapkan bahwa kehidupan
sosial semakin teranalogikan dengan suatu permainan, drama atau teks dengan
budaya yang dipandang gramatika karena destabilisasi genre. Hal ini akan
memunculkan analogi baru dalam retorika analisis, kiasan-kiasan dan citraan
eksplanasi dalam ilmu sosial khususnya dalam wacana ilmu sosial mutakhir.
Gejala ini Geertz sebut sebagai “refigurasi pemikiran sosial”. Pada saat itu teori-
teori general dalam antropologi kembali dirumuskan dengan meminjam model
linguistik. Analogi bahasa seperti strukuralisme kemudian akan menjadi peluang
dalam mengatur fenomena kebudayaan yang berbicara tentang kaidah-kaidah
“gramatikal”. Upaya pencarian jawaban dari fenomena sosial-budaya dalam karya
sastra novel ini, dapat dilakukan dengan analisis yang sama seperti halnya pada
mitos dengan merujuk pada model linguistik. Levi Strauss memandang mitos
ibarat Saussure memandang bahasa, dimana terdapat langue’ dan parole’
didalamnya.

Levi Strauss (dalam Budiman, 2004: 13) mengungkapkan bahwa bahasa: a
vocabulary and grammar of order pada setiap perilaku insani. Kajian ini
kemudian bersifat sinkronis® dengan tujuan mencari relasi-relasi di antara unsur-
unsur yang mengkondisikan sebuah sistem. Kemudian fokus penelitian ini akan
merujuk pada pencarian fenomena kebudayaan semacam bahasa yang menjadi
sistem tanda-tanda, yang terdapat dalam novel Tarian Dua Wajah, dengan
menyertakan latar belakang pengarang sebagai bagian yang mempengaruhi
struktur dari novel. Karena Levi Strauss sendiri menurut Ahimsa-Putra (dalam
Badcock, 2008), mengungkapkan bahwa tujuan utama dari strukturalisme adalah
untuk mengungkap gejala-gejala sosial-budaya. Pada akhirnya akan didapatkan
bahwa karakteristik kebudayaan yang paling mendasar akan berada pada
peranannya sebagai kekuatan yang menata (to put order), dan kebudayaan sebagai
bahasa akan menyingkap keteraturan (order) ke dalam dunia permukaan yang
tampak kacau-balau (disorder) (Rossi, dalam Budiman, 2004: 16).

¥ Aspek sosial dari bahasa yang memungkinkan berlangsungnya komunikasi simbolik antar
manusia

* Disebut juga tuturan atau wujud aktualisasi dari langue dalam rupa lisan maupun tulisan

S Sifat ahistoris dari bahasa
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Novel Tarian Dua Wajah yang menjadi objek penelitian ini berkisah
tentang Aji dan Dewi Lakmi yang merupakan keturunan dan titisan dari Nyai
Laras, seorang penari terkenal pada zaman kekeratonan Jawa. Tokoh Nyai Laras
kemudian menjadi tokoh sentral dari cerita yang menghubungkan tokoh Aji dan
Dewi Laksmi. Keterkaitan Aji dengan Dewi Laksmi dan tokoh-tokoh lain yang
membentuk relasi yang akan membangun struktur dari novel Tarian Dua Wajah.
Selain hubungan antar tokoh lain yang saling membentuk kisah di dalam novel
menjadikannya memiliki relasi yang lebih luas dan sekaligus menerangkan
realitas sosial masyarakat yang terdapat dalam isi novel terkait dengan struktur
kebudayaan pengarang.

Kehidupan yang dialami Aji dimulai sejak ia berada dalam kandungan dan
harus merasakan ditinggalkan seorang ayah yang mendekam di penjara pulau
pengasingan karena membunuh dan mencuri. Adapun ibunya pergi ke Batam
untuk bekerja sebagai penyanyi di kelab saat Aji masih berumur satu tahun.
Hingga sejak itu, ia diasuh oleh Pakde Rustam, kakak dari ayah Aji hingga
berumur lima belas tahun, karena ia berniat berguru kepada Kyai Sodik di
kampung halamannya. Aji sering mendapatkan penyiksaan dari istri dan juga
anak-anak dari Pakde Rustam, karena perbuatan yang telah dilakukan oleh orang
tuanya. Kisah lain dari novel yaitu menceritakan tentang Dewi Laksmi yang
merupakan anak seorang penari dengan bakat yang cemerlang. la belajar menari
di sebuah sanggar tari, namun di luar itu, Dewi Laksmi pun belajar menari dari
seorang wanita misterius setiap bulan purnama di bawah pohon mangga dekat
sanggar tarinya. Kisah novel ini berpusat pada kisah Aji dan Dewi Laksmi,
meskipun tidak banyak penjabaran pada tiap bab-nya yang menyatukan mereka
dalam satu kisah, namun hubungan mereka seakan terikat oleh suatu penghubung,
yaitu Nyai Laras.

Permasalahan yang berputar pada novel dimulai ketika Sukro menjual
bukit warisannya dimana makam leluhurnya, Nyai Laras, berada. Hal itu
mengakibatkan banyak hal terjadi kepada Sukro, hingga akhirnya ia harus
dipenjara karena pembunuhan dan perampokan dan membuat kehidupan
keluarganya menjadi sengsara. Istrinya kabur ke Batam untuk menjadi penyanyi

kelab sedangkan anaknya yang baru berusia satu tahun harus dititipkan kepada



keluarga kakaknya di ibu kota. Hal-hal yang dialami Aji, anak Sukro, sebagai
keturunan Nyai Laras yang hidup dalam tekanan masa lalu kelam sang ayah, tidak
menjadikannya seorang yang lemah, namun Aji dapat menunjukkan diri sebagai
seorang yang patut diperhitungkan. Selain itu, permasalahan lain mengisahkan
tentang perjalanan Dewi Laksmi, seorang titisan Nyai Laras, untuk menjadi
seorang penari terkenal. Penjelasan permasalahan yang dialami oleh tokoh-tokoh
dalam novel, setidaknya menjelaskan fakta empiris yang menunjukkan suatu
sebab-akibat yang dialami oleh masyarakat karena perbuatan yang dilakukannya.
Seperti halnya Sukro yang harus mendekam di penjara karena membunuh dan
merampok, sedangkan Aji harus menerima cacian dan hinaan karena memiliki
seorang ayah yang membunuh dan merampok. Kesatuan hubungan antar tokoh
dalam cerita dikisahkan oleh pengarang melalui takdir-takdir terkait penitisan
yang bersifat mistis. Hal seperti inilah yang kemudian membuat penulis menjadi
tertarik untuk melakukan penelitian pada novel Tarian Dua Wajah, karena dinilai
mampu menghubungkan tema spiritual dan seni dengan begitu apik melalui
sentuhan budaya dari latar belakang si pengarang. Novel yang
berlatarbelakangkan kebudayaan Jawa sebagai latar belakang pengarang,
sekaligus menjadi nilai tambah yang memudahkan penulis dalam menganalisis
novel tersebut. Novel yang bertemakan kebudayaan pengarang, akan menuntun
penulis untuk lebih mudah dalam mendalami pemikiran pengarang dan hubungan
nirsadar pengarang dalam menciptakan novelnya.

Damono (dalam Prakoso, 2006: 7) mengungkapkan bahwa sastra yang
berangkat pada kebudayaan sastrawan akan membuat pengarang menjadi tidak
gamang dalam memanfaatkan ungkapan, nilai, norma, pengertian dan gagasan
untuk mengutarakan maksudnya. Kaum Romantik melihat sastra sebagai ekspresi
jiwa dari pengarang, sehingga sastra dibuat berdasarkan ungkapan perasaan yang
dirasakan oleh pengarang (Faruk, 2015: 44). Hal inilah yang kemudian membuat
S. Prasetyo Utomo mengakat realitas sosial berdasarkan latar belakang
kebudayaan yang dimilikinya ke dalam novel Tarian Dua Wajah. Sekaligus
menjadikan penulis sangat mengapresiasikan novel ini dan bermaksud
mengungkapnya lebih dalam terkait pandangan dan perasaan yang dialami oleh

pengarang dengan kajian struktural Levi Strauss.
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Makna dari novel akan diperoleh ketika struktur yang berada dibalik novel
telah ditemukan. Penelitian ini kemudian akan berusaha mengungkap struktur
yang ada didalam novel menurut kaidah teori struktural Levi Strauss. Harapan
dalam penelitian ini nantinya akan menemukan pembabakan mithem di balik isi
cerita melalui oposisi biner berdasarkan relasi sintagmatik™ dan relasi pada jalan
cerita dan penokohan berdasarkan relasi paradigmatik'’, sehingga akan ditemukan
struktur dari novel serta alih ubahnya terhadap fenomena sosial budaya
pengarang. Penelitian ini akan dinilai penting terkait dengan pandangan bahwa
penelitian tentang novel tidak semerta-merta dipahami sebagai penelitian sastra,
namun lebih pada penelitian sosiologi dalam bentuk teks yang membahas realitas
sosial melalui pembongkaran struktur yang terkandung dalam sebuah novel
melalui pandangan struktural dari Levi Strauss. Godelier (dalam Ritzer,
2012:1036) mengungkapkan bahwa tujuan dari pemahaman ilmiah seperti ini,
dilakukan untuk menemukan realitas sosial yang menyembunyikan realitas sosial

yang lebih dalam dan tersembunyi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah secara
umum dari penelitian ini adalah “Bagaimana struktur pada novel Tarian Dua
Wajah karya S. Prasetyo Utomo.”

Berdasarkan rumusan masalah umum tersebut, peneliti menurunkan ke
dalam pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pembabakan mithem pada kisah cerita dalam novel Tarian

Dua Wajah?

2. Bagaimana relasi pada jalan cerita dan penokohan dalam novel Tarian

Dua Wajah?

3. Bagaimana alih ubah struktur terhadap fenomena sosial budaya sak

madya?

™ Rangkaian kata-kata yang saling memiliki hubungan
""Hubunga asosiatif antar satu kata dalam tuturan yang masih memiliki makna yang sama



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk memahami struktur
novel Tarian Dua Wajah yang merujuk pada realitas sosial di dalam
novel.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk memahami pembabakan mithem pada kisah cerita dalam
novel Tarian Dua Wajah.
b. Untuk memahami relasi pada jalan cerita dan penokohan dalam
novel Tarian Dua Wajah.
c. Untuk memahami alih ubah struktur terhadap fenomena sosial

budaya sak madya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik

Manfaat penelitian secara teoritik pada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu—ilmu sosial khususnya di
bidang budaya yang terkhusus membahas terkait dengan strukturalisme
dalam sebuah novel. Karena masih terbatasnya akademisi yang berfokus
secara konsen terhadap penelitian struktural ini dalam mengkaji realitas sosial
terutama yang berhubungan dengan novel dan kebudayaan lainnya dalam

sudut pandang sosiologis.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
bahan pengambilan keputusan dalam pembuatan kebijakan sosial terkait
dengan latar belakang kebudayaan masyarakat, terkhusus kebudayaan Jawa.

Pembuatan kebijakan sosial yang dimaksud, merujuk pada pembangunan
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yang bersifat bottom up, dimana pembangunan yang dicanangkan akan
melihat aspek masyarakat sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan

sosial yang sesuai dan dibutuhkan.
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